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ABSTRAK 

Mohamad Alwi, NIM. 17204010021. Pembelajaran 

Keterampilan Membaca Teks Kitab Kuning Di Madrasah Diniyah 

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta Dalam Prespektif Teori Belajar 

Humanistik.Tesis.Yogyakarta: Program Magister Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2019. 

Latar belakang penelitian ini , bahwa dalam proses 

pembelajaran kitab kuning  di pesantren kebanyakan berpusat kepada 

seorang ustadz. Mulai dari segi memahami makna maupun 

penjelasannya. Akan tetapi dalam pembelajaran di madrasah diniyah 

nurul ummah santri diberi sebuah kebebasan untuk memahaminya 

sendiri kemudian seorang ustadz menjadi seorang pembimbing dalam 

proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap  proses kebebasan 

mengaktualisasikan diri santri dalam pembelajaran kitab kuning di 

madrasah diniyah nurul  ummah kotagede Yogyakarta. Jenis penelitian 

ini  adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Metode ini 

digunakan untuk menganalisis dan menginterpretasikan data yang 

berupa fakta-fakta dari hasil penelitian. Untuk mendapatkan data 

penelitian  digunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan, bahwa (1) Desain 

pembelajaran di madrasah diniyah nurul ummah sudah baik, hal ini 

karena dari segi materi  pembelajaran berjenjang dari setiap 

tingkatannya yang  berdasarkan pada kemampuan masing-masing 

tingkatan dan dari segi model pengajaranpun berbeda dari setiap 

tingkatannya (2) Metode penerapan pembelajaran kitab kuning di 

Madrasah diniyah Nurul Ummah sudah baik dengan teori belajar 

humanistik seperti adanya penggunaan metode sorogan, metode 

mudzakarah, metode halaqoh, metode musyawarah dan metode 

seminar  yang telah memberikan ruang kebebasan dalam 

mengaktualisasikan diri dari segi pemahaman dan pembacaan teks 

kitab kuning(3) Tingkat kemampuan membaca teks arab santri di 

madrasah diniyah nurul ummah  dengan teori belajar humanistik sudah 

mampu meningkatkan aspek kemahiran membaca karena dari kedua 

model pembelajaran yang digunakan tingkatan kelas yang 

menggunakan teori belajar humanistik memperoleh penilaian tertinggi 

dibandingkan dengan kelas-kelas yang menggunakan model 

pembelajaran teacher centered. 

Kata Kunci:  Pembelajaran, humanistik, kitab kuning  
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 تجريد

التراث القراءة نص  مهارة تعليم    17204010021محمد علوي ،
، الرسالة. في منظور نظرية التعلم الإنساني دينية نورول الأمةالدرسة المفي 
نن  هيل المعلمين جامعة سو يسترا في كلية العلوم التربية وتأاكارتا. الماجيوكي

 2019تا. اكار كاليجاكا الحكومية الإسلامية يوكي
غالبا يعتمد  التراث في المعهد لميخلفية البحث أن في عملية تعهذه  

لكن في التعلم في المدرسة  علي المعلم. البدء من حيث فهم المعنى اوالشرح
ثم  الكتاب نفسهلفهم محتويات   حرية الدينية نورول الأمة إعطاء الطلاب
 يصبح المعلم مرشدًا في عملية التعلم.

تهدف لكشف عملية الحرية تحقيق الطلاب في التعلم  هذا البحث
. هذا النوع من البحث هو في المدرسة الدينية نورول الأمة جوكجاكارتاتراث 

. أي أن هذا المنهج لتحليل وتصوير البيانات البحث منهج الكيفي الوصفي
البحث ، للحصول على بيانات البحث يستحدم علي ثلاث الواقعية من 

 مناهج وهي المقابلة والمراقبة والتوثيق.
( كان تصميم التعلم في مدرسة دينية 1نتائج هذا البحث تبين أن )

لأنه من حيث مواد التعليمية متدرج من كل مستوى على  نور الأمة جيداً 
 لف عن كل مستوىأساس قدرة كل مستوى ومن حيث نماذج التدريس تخت

مع نظرية  في مدرسة دينية نور الأمة جيداً ( طريقة تطبيق تعليم التراث 2)
، طريقة المدكرة ، طريقة الحلاقه سوركانالتعلم الإنساني مثل استخدام طريقة 

، طريقة مشورة وطريقة الندوة التي وفرت مساحة للحرية في تحقيق أنفسهم 
مستوى القدرة على قراءة نص التراث  (3من حيث فهم وقراءة نص التراث )
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مع نظرية التعلم الإنساني يكفي للطلاب في المدرسة الدينية نورول الأمة 
 لتكون قادرة على تحسين مهارات القراءة بسبب نموذجي التعلم المستخدمة

في مستوى الفصل باستخدام نظرية التعلم الإنساني أعلى الدرجات مقارنة 
 التعلم المتمحور حول المعلم بالفصول باستخدام نموذج

 الإنساني، التراث: التعليم، الكلمات المقيدة
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PEDOMAN TRANSLITERASI  ARAB - LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 

penelitian perpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama RI 

dan menteri pendidikan dan kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 januari 1998.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbaik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

 

B. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap 

 متعقدين

 عدة

Ditulis 

Ditulis 

muta’aqqidīn 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h  

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa indonesia, seperti 

shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya).  Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.  

 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الاولياء

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, 

dan dammah ditulis t.  

 Ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر
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D. Vocal Pendek  

_______ 

_______ 

_______ 

 

Kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis  

I 

a 

u 

 

Vocal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية

fathah + ya’ mati 

 يسعى

kasrah + ya’ mati 

 كريم

dammah + wawu 

mati 

ditulis  

ditulis 

ditulis 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

Ā 

jāhiliyyah 

a 

yas’ā 

ī 

karīm 

u 

furūd 

E. Vocal Rangkap 

fathah + ya’ mati 

 بينكم 

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

Ai 

bainakum 

au 

qaulukum  

 

 

F. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

á antum  

ú idat 

lá in syakartum 

 

G. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah 

 القران

 القياس

ditulis  

ditulis  

al-Qurá ān 

al-Qiyās 
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b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan 

huruf syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf l (el)-nya.  

 السماء

 الشمس

Ditulis 

ditulis  

as-Samā́ 

asy-Syams 

 

H. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 ذوي الفروض

 أهل السنة

Ditulis 

ditulis  

ẓawī al-furūd 

ahl al-sunnah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



XVI 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

لَامُ عَلَى أَشْرَفِ اْلأنَبِْيَاءِ   الَْحَمْدُِ لِله رَبِّ الْعَالَمِيْنَ، وَالصَّلَاةُ وَالسَّ

دٍ وَعَلَى الَِهِ وَاَصْحَبِهِ أَجْمَعِيْنَ. أَمَّا بَ عْدُ   وَالْمُرْسَلِيْنَ سَيِّدِناَ مُحَمَّ

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas segala 

kenikmatan yang masih Ia berikan kepada kita, yaitu: nikmat 

kesehatan, iman, Islam dan ihsan. Shalawat serta salam semoga selalu 

tercurahkan dan terlimpahkan kepada baginda Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 

beserta keluarga dan para sabatanya, karena beliaulah kini kita dapat 

merasakan manisnya iman dan indahnya Islam.  

Tesis ini penulis susun sebagai tulisan ilmiah dan diajukan untuk 

melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar Magister (S2) dalam 

Ilmu Manajemen Pendidikan Islam, FITK UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan tesis ini tidak 

terlepas dari adanya bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 

mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 

kepada yang terhormat : 

1. Bapak Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D selaku 

Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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2. Bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag, selaku Dekan FITK UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Dr. H. Maksudin, M.Ag selaku ketua Program Studi 

Magister (S2) Pendidikan Bahasa Arab FITK UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

4. Bapak Dr. Muhajir, M.Si selaku pembimbing tesis yang telah 

banyak meluangkan waktu nya untuk membantu, membimbing 

dan mengarahkan penulis dalam penyelesaian tesis ini. 

5. Bapak dan Ibu Dosen Magister (S2) FITK beserta para karyawan 

yang telah banyak membantu dan mengarahkan penulis selama 

belajar di Magister (S2) FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

6. Pimpinan dan seluruh karyawan atau karyawati perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga yang telah melayani dan mempermudah 

penulis dalam mencari sumber-sumber terkait tesis ini. 

7. Seluruh citivitas akademika Pondok Pesantren Nurul Ummah 

Kotagede  Yogyakarta yang telah memberikan banyak bantuan 

selama penulis melakukan penelitian hingga dapat 

terselesaikanya tesis ini. 

8. Sahabat-sahabat para peneliti dan mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta khususnya PBA Kelas A1 yang telah 
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NIM. 17204010021 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar belakang masalah 

Pendidikan adalah elemen yang paling terpenting dalam 

menciptakan arah suatu negara yang berperadaban tinggi, melalui 

pendidikan suatu negara mampu menciptakan karakter pemimpin masa 

depan yang dikehendaki. Akan tetapi dalam prosesnya pendidikan 

sering kali melupakan hakikat sebuah pendidikan yaitu memanusiakan 

manusia  (humanisasi) melainkan terjebak dalam sebuah pendidikan 

yang berpusat pada seorang guru (teacher centered). yang secara 

perlahan menghancurkan nilai-nilai kemanusiaan dan tidak tergalinya 

potensi peserta didik secara optimal. 

 Padahal sejatinya pendidikan sendiri terjadi dengan dan dalam 

hidup bersama. Artinya, ada perbuatan atau tindakan-tindakan yang 

disadari untuk memasukkan manusia muda ke dunia manusia. Di lain 

sisi hal ini menunjukkan bagaimana eksistensi manusia itu mesti 

dilaksanakan dan dilain pihak, mesti disadarkan bahwa cara berada 

manusia lain dengan benda-benda material ,sebab manusia itu berada 



2 
 

sebagai subyek. Manusia hadir sebagai subyek yang sadar pula akan 

dirinya sebagai obyek.1  

Dalam hal ini dalam dunia pendidikan haruslah ada hubungan 

timbal balik antara seorang guru dan murid yang saling berhubungan 

antara satu sama lain, dan terciptanya pendidikan yang humanis bukan 

pendidikan yang berpusat pada seorang guru, atau meminjam istilahnya 

Paulo freira Banking concept. 

Senada dengan fungsi pendidikan itu sendiri  yang berfungsi 

untuk mengembangkan kemampuan dan watak, kepribadian serta 

peradaban yang bermartabat dalam hidup  dan kehidupan atau dengan 

kata lain pendidikan berfungsi memanusiakan manusia agar menjadi 

manusia yang benar sesuai dengan norma yang dijadikan landasannya.2 

Sehingga guru diharuskan mampu menjadi partner dan mampu 

memfasilitasi peserta didik baik secara struktural, maupun secara 

institusional. 

Pendidikan sudah seharusnya berpusat kepada potensi untuk 

mengangkat penghargaan atas segala harkat dan martabat kemanusiaan, 

kesataraan dan keadilan, penghargaan atas segala perbedaan dan 

pembebasan atas dominasi ketertindasan. Sehingga mewujudkan 

                                                           
1 Ign. Gatut saksono,  Pendidikan yang Memerdekakan Siswa ( Yogyakarta: 

CV.Diandra   Primamitra Media 2008) hlm 73 
2 Abdul Kadir, Dasar-dasar Pendidikan ( Jakarta: Kharisma Putra Utama 

2012) hlm 23 
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sebuah tranformasi sosial, emansipasi dan demokrasi yang melahirkan 

segala potensi, kreativitas yang ada dalam diri peserta didik. 

Sebagaimana proses refleksi diri atau pembentukan diri pengetahuan 

dilandasi kepentingan dengan emansipatoris dari manusia itu sendiri, 

emansipatoris disini dimaknai sebagai pembebasan 

keterkungkungan,dogmatisme, dan kendala-kendala untuk 

mengukuhkan eksistensi kemanusiaan.3 

Dalam perspektif pendidikan (humanisme) Islam guru adalah 

pendidik yang didasarkan pada konsep ta’dîb (proses pendidikan yang 

menekankan pada pembentukan manusia beradab). Pendidik adalah 

muad’dib, yaitu orang yang menyiapkan peserta didik bertanggung 

jawab membangun peradaban yang berkualitas di masa datang. Guna 

membangun peradaban tersebut tentu tidak bisa terwujud bila proses 

pembelajarannya bertentangan dengan nilai kemanusiaan, seperti: sikap 

represif, adanya kekerasan, dsb. Perasaan takut kepada guru 

menyebabkan peserta didik tidak bisa mengembangan diri secara 

optimal.4 

Namun dalam dunia pendidikan tidak jarang kita menemui 

pendidikan yang model konsep pendidikannya hanya berpusat pada 

                                                           
3 Mukhrizal Arif, dkk: Pendidikan Pos Modernisme Telaah Kritis Tokoh 

Pendidikan (Yogyakarta, Ar-ruzz Media, 2014) hlm 33 
4 Musthofa Rahman: Guru Humanis Dalam Pendidikan Islam (Jurnal 

Pendidikan Islam.Vol. XXVIII No. 1 2013/1434 ) hlm 100 
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seorang guru (teacher centered) , guru menjadi pusat segalanya. 

Sedangkan seorang murid hanya dijadikan sebagai bank-bank 

pengetahuan yang mengcopy paste pengetahuan seorang guru, hingga 

kreativitas seorang murid kerap terabaikan. Padahal menurut para 

teoretikus humanistik beranggapan bahwasanya manusia memiliki 

kecendrungan bawaan untuk melakukan self-actualization untuk 

berjuang menjadi apa yang mereka mampu karena setiap manusia 

memiliki serangkaian perangai dan bakat-bakat yang mendasari 

perasaan dan kebutuhan individual serta memberikan perspektif yang 

unik dalam kehidupan.5  

Dibalik kemajemukan dan perbedaan para peserta didik 

setidaknya menjadi keberkahan yang dijadikan sebagai kesadaran 

bersama untuk menjadikan pendidikan lebih manusiawi. Bukan 

dijadikan sebagai sarana terbaik untuk memelihara keberlangsungan 

politik status quo, tetapi sebagai kekuatan penggugah dalam menggali 

seluruh potensi peserta didik dan menjadikan pendidikan sebagai 

lembaga yang mampu mendidik dengan memanusiakan manusia.6  

Oleh karena itu setidaknya lembaga-lembaga pendidikan baik 

formal maupun non formal menjadikan tempat bernaung seluruh 

                                                           
5 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik ( Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya 2016) hlm 45 
6 Zamroni, Pendidikan untuk Demokrasi Tantangan Menuju Civil Society 

(Yogyakarta: Bigraf Publishing,2001) hlm 45 
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peserta didik yang aman dan merasa terlindungi jika bernaung 

didalamnya dalam menggali seluruh kemampuan dan potensi bukan 

menjadikan tempat yang menakutkan dan penuh kegelisahan. 

Apalagi diera digital , semua akses informasi pengetahuan 

terbuka lebar. Guru harus mampu menjadi penopang dan pembimbing 

untuk menyalurkan segala kreativitas siswa sehingga guru dituntut 

tidak hanya menjadi guru kurikulum tetapi juga harus menjadi guru 

yang arif yang mampu memahami siswa. Sebagaimana lahir sebuah 

pernyataan bahwasanya “Murid dizaman era digital lebih 

membutuhkan kearifan ketimbang pengetahuan. Lebih memerlukan 

guru inspiratif ketimbang guru kurikulum. Pengetahuan bisa digali 

murid sendiri di wikipedia atau google”.7 pernyataan ini tentunya 

bukan terlahir dari ruang-ruang hampa, tetapi dari sebuah kegelisahan 

dalam dunia pendidikan, bahkan ini adalah sebuah tamparan bagi para 

pendidik yang mendidik seorang siswa hanya sekedar menjadi objek 

bukan sebagai subjek dan objek. 

Seorang guru seharusnya menyadari bahwasanya suatu 

pembelajaran tidak hanya transfer of knowledge tetapi juga transfer of 

value. Yang tidak hanya memberikan pengetahuan kepada peserta didik 

tapi memberi ruang proses belajar untuk mengenal lingkungannya 

                                                           
7 J, Sumardianta, Mendidik Pemenang Bukan Pecundang (Yogyakarta : 

Bentang cetakan kedua Agustus. 2016)  hlm 12 
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sendiri dan mampu memecahkan segala permasalahan. Selain itu, 

pendidikan juga merupakan kerja budaya yang menuntut peserta didik 

untuk selalu mengembangkan potensi dan daya kreativitas yang 

dimilikinya agar tetap survive dalam hidupnya.8  

Jika dalam proses pembelajaran masih menempatkan seorang 

guru sebagai tenaga ahli sementara seorang murid sebagai peserta pasif 

. Praktik pendidikan semacam ini justru menegaskan ketergantungan 

anak didik pada guru dan menempatkan definisi dan evalusi aktualisasi 

diri anak didik di bawah kontrol guru, sehingga guru menjadi kaum 

penindas dan murid menjadi kaum tertindas.9 

Hal ini tentu akan menghambat perkembangan potensi para 

peserta didik dalam membentuk kepribadiannya secara utuh, ia akan 

terbentuk sesuai dengan pola-pola didikan para pendidik bukan 

berkembang menjadi dirinya sendiri tetapi menjadi pribadi yang 

dicetak sesuai dengan kebutuhan industri atau pasar yang sedang 

berkembang. Sistem semacam ini jelas tidak sejalan dengan pengertian 

pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara (2008) yaitu, pendidikan 

sebagai upaya memanusiakan manusia secara manusiawi. Anak didik 

seyogyanya di bimbing sesuai dengan kodrat alamnya. Pendidikan 

                                                           
8 Ashiefatul Anany, Pemikiran Humanistik dalam Pendidikan, (Malang: UIN 

Maulana Malik Ibrahim, 2010), hlm. 18 
9 Asri Budingsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,2005), 

hlm 77 
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hanya sekedar memfasilitasi perkembangan bakat anak didik sesuai 

dengan kodrat yang ada, dan menjaga unsur-unsur destruktif sesuai 

dengan kodrat yang ada, dan menjaga unsur-unsur destruktif dari luar 

yang bisa menghambat atau bahkan membunuh bakat anak didik itu 

sendiri.10 

Atas dasar tersebut, pendidik memiliki peran dan andil yang 

cukup besar sebagai penggerak dalam proses pendidikan. Sebab, 

pendidiklah yang akan menyukseskan atau malah menggagalkan 

pendidikan itu sendiri. Dalam perspektif Islam sebagaimana pendapat 

Ahmad Tafsir (1992),  pendidik merupakan orang-orang yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan 

mengupayakan seluruh potensi mereka, baik potensi kognitif, afektif, 

maupun psikomotor agar dapat berkembang secara maksimal.11 

Salah satu pilar dalam peningkatan kualitas pendidikan adalah 

kualitas proses pembelajaran. Untuk mewujudkan hal tersebut tentunya 

dibutuhkan sebuah model pembelajaran , di dalam praktik mengajar 

khususnya bahasa arab. Joyce dan Weil (1986) berpendapat bahwa 

model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

                                                           
10 Ign. Gatut saksono,  Pendidikan yang Memerdekakan..., hlm 48 
11 Saifullah Idris & Tabrani , Realitas Konsep Pendidikan Humanise Dalam 

Konteks Pendidikan Islam (Jurnal Edukasi: Jurnal Bimbingan Konseling Vol p-ISSN: 

2460-4917, E-ISSN:2460-5794) hlm 100 
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panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing  

pembelajaran di kelas atau yang lain.12  Dan model pembelajaran juga 

memainkan peran kunci dalam membawa siswa memahami materi 

yang diberikan oleh seorang guru.13 

Model pembelajaran tentunya tidak hanya digunakan di sekolah 

formal saja melainkan di sekolah non formal sepertihalnya pesantren. 

Didalam dunia pesantren kurikulum pembelajarannya tidak terlepas 

dari kitab kuning yang selalu menjadi landasan dasar dalam 

pembelajaran bahasa arab. Bahkan dalam pengajarannya sebagian besar 

berpusat pada seorang kiyai atau ustadz.  Seorang santri biasanya hanya 

mendengarkan dan mencatat pelajaran yang telah disampaikan oleh 

seorang kiai atau ustad. Meski mereka belum memahami apa yang telah 

disampaikan oleh gurunya pada umumnya mereka enggan 

menanyakannya, karena dalam dunia pesantren bertanya kepada 

seorang guru adalah hal yang tabu dan sangat jarang terjadi. 

Tidak hanya di dunia pesantren saja, orientasi pendidikan 

tradisional kerap kali menjadikan seorang siswa sebagai objek yang 

harus siap digembleng dan dibina melalui kegiatan yang telah disusun 

                                                           
12 Rusman , Model-Model Pembelajaran ( Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada) hlm 133 
13 Widodo Zuhdi dan Idris HM. Noor, Educational Services To Develop 

Students Different Variaties of Potential, Competence, Knowledge, and Experience in 

Elementary School  (International Journal of Education, Learning and Development, 

Vol 7,No 7, pp.59-74,July 2019) hlm 59   
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oleh para pendidik dan siswa tidak diperkenankan untuk ikut campur 

dalam perencanaan proses pendidikan, sehingga hal tersebut menjadi 

sebuah budaya dalam dunia pendidikan bahwasanya siswa hanyalah 

sebagai objek.  

Pendidikan semacam ini hanya akan menghasilkan lulusan yang 

pasif dan memiliki sifat ketergantungan yang tinggi kepada orang 

lain.14 Seiring berjalannya waktu, pembelajaran kitab kuning di 

pesantren  tidak luput dari perkembangan pembelajarannya. Pesantren 

mulai menggunakan beberapa metode pembelajaran yang memberikan 

ruang-ruang lebih kepada pada para santri untuk mengekspresikan diri,  

bahkan pesantren memiliki keunikan  sebagai lembaga pengembangan 

ilmu-ilmu keislaman yang dijadikan sebagai lembaga kaderisasi ulama 

(par excellence). Dalam pengajaran pesantren sangat menekankan  

penguasaan pada disiplin keilmuan islam secara tuntas yang berbasis 

pada sumber-sumber kitab kuning yang otoratif.15 

Adapun tujuan pembelajaran bahasa Arab di pesantren pada 

umumnya mengacu pada corak dari pesantren itu sendiri, sebagaimana 

bahasa memiliki beberapa fondasi dan sistem aturannya sendiri yang 

memiliki beberapa cabang diantaranya: qirā’ah, kitābah, istima’ dan 

                                                           
14 Zamroni, Pendidikan untuk Demokrasi,,,, hlm, 45 
15 Suryadharma Ali, Paradigma Pesantren Memperluas Horizon Kajian dan 

Aksi (Malang: UIN Maliki Press,2013) hlm 11 
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muhadatsāh. Yang masing-masing memiliki pengaruh dan aturan yang 

mengatur penggunaannya.16 

Seperti halnya pesantren modern biasanya lebih menekankan 

pada maharah istima’ dan muhadatsāh, sedangkan dipondok pesantren 

yang berkultur salaf lebih menitik beratkan di bidang  qirā’ah dan  

kitābah. Sebagaimana  di pondok pesantren Nurul Ummah Kota gede  

yang berkultur semi salaf lebih menitik beratkan terhadap mahārah 

qirā’ah . Hal ini bisa dilihat pada faktor metode pengajaran pesantren 

yang terkenal klasik seperti sorogan, bandongan. Yang lebih 

menekankan pada keterampilan membaca teks terutama teks kitab 

kuning 

Teknik penyajian metode bandongan pada umumnya  seorang 

guru (kiai) dan siswa (santri) masing-masing memegang sebuah kitab 

berbahasa Arab . Kemudian guru membacakan dan mengartikan kata 

demi kata dan kalimat demi kalimat dengan terjemahannya dengan 

bahasa jawa utawi iki iku . Sementara para santri menyimak bacaan 

guru dan menuliskan terjemahannya ke dalam kitab mereka, atau dalam 

istilah lain memberi “makna gandul” yang biasanya ditulis dengan 

menggunakan bahasa jawa.  

                                                           
للكتاب،  السورية العامة الهيئة :)دمشق ، تنمية  مهارات القراءت والكتابةحاتم حسين البصيص 16

 15م( ص  2011
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Sedangkan pada pembelajaran metode sorogan sendiri teknik 

penyajiannya satu persatu santri maju dan membacakan kitab kuning 

dengan makna gandul  dan menjelaskannya dari segi pemahaman teks 

maupun dari segi nahwu dan sharaf dihadapan guru atau ustadz. Pada 

umumnya metode pembacaan kitab kuning di dalam pondok pesantren 

salaf kebanyakan berpusat pada seorang ustad dan kiai. Seperti 

penggunaan metode bandongan yang umumnya banyak diterapkan di 

pondok pesantren salaf. Akan tetapi di dalam pembelajaran kitab 

kuning di  Madrasah Diniyah Nurul ummah Kotagede Yogyakarta, 

pembelajaran kitab kuning memiliki beberapa variasi dalam 

pembelajarannya diantaranya:  halaqoh, musyawarah dan seminar. 

Bahkan dalam proses kegiatan belajar mengajar sepenuhnya 

diserahkan kepada santri. Mulai dari pembacaan kitab sampai dengan 

pemahaman dari isi kitab. Seorang ustadz dan kiai hanya menjadi 

fasilitator yang bertugas membenarkan bacaan apabila terjadi kesalahan 

dari segi pembacaan text maupun pemahaman dari isi text.  

Meskipun metode yang digunakan di Pondok Pesantren Nurul 

ummah Kotagede Yogyakarta pada umumnya memiliki kesamaan 

dengan pondok-pondok lainnya, tetapi di pondok pesantren Nurul 

ummah lebih memberikan ruang lebih dalam proses pembelajarannya 

dibandingkan dengan pondok-pondok lainnya. Sehingga membuat para 
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santri kerap kali intropeksi diri atas kemampuannya dalam memahami 

kitab kuning, sebagaimana dalam teori belajar humanistik siswa 

dianggap berhasil jika mampu memahami lingkungannya dan dirinya 

sendiri. 

 Dengan kata lain, teori belajar humanistik menekankan 

pentingnya emosi atau perasaan, komunikasi terbuka, dan nilai-nilai 

yang dimiliki oleh setiap siswa. Untuk itu pembelajaran humanistik 

mengarah pada upaya untuk mengasah nilai-nilai kemanusiaan siswa. 

Sehingga para pendidik atau guru diharapkan dalam pembelajaran lebih 

menekankan nilai-nilai kerjasama, saling membantu, dan 

menguntungkan, kejujuran dan kreativitas untuk diaplikasikan dalam 

proses pembelajaran sehingga menghasilkan suatu proses pembelajaran 

yang diharapkan sesuai dengan tujuan dan hasil belajar yang dicapai 

siswa.17 

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang masalah tersebut 

peneliti tertarik ingin mengkaji Pembelajaran Keterampilan Membaca 

Teks Kitab kuning  di Madrasah Diniyah Nurul ummah Kota gede 

Yogyakarta Dalam Prespektif Teori Belajar Humanistik.  

 

 

                                                           
17 Muhajir, Arah Baru Pengajaran Bahasa Arab ( Yogyakarta: Fakultas 

tarbiyah dan Ilmu keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2017). hlm  209 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana desain pembelajaran kitab kuning  di Pondok 

Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta ? 

2. Bagaimana metode pembelajaran kitab kuning dengaN teori 

belajar humanistik di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kota 

gede Yogyakarta ? 

3. Bagaimana tingkat kemampuan membaca teks bahasa arab di 

Madrasah Diniyah  Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Untuk mengetahui pembelajaran kitab kuning di  Madrasah 

diniyah Nurul ummah Kotagede Yogyakarta 

b. Untuk merumuskan metode pembelajaran kitab kuning 

dengan teori belajar humanistik di Madrasah diniyah Nurul 

Ummah Kotagede Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca teks bahasa 

arab di Madrasah diniyah Nurul Ummah Kotagede 

Yogyakarta. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan Penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu 

praktis dan teoritis. Kegunaan praktis adalah kontribusi hasil 

penelitian yang dapat diberikan secara langsung pada praktisi 

pendidikan. Sedangkan kegunaan teoritis adalah kontribusi hasil 

penelitian untuk kemajuan  dan perkembangan ilmu 

pengetahuan sesuai dengan bidang akademik yang diteliti. 

Adapun yang bersifat praktis penelitian ini diharapkan 

bermanfaat untuk: 

1) Bagi guru bidang studi : Penelitian ini diharapkan dapat 

memberi pengetahuan baru tentang pembelajaran kitab 

kuning berbasis pendekatan humanistik dalam pembelajaran 

bahasa Arab 

2) Bagi madrasah: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan dan evaluasi dalam meningkarkan metode 

pembelajaran kitab kuning berbasis pendekatan Humanistik 

dalam pembelajaran bahasa Arab 

3) Bagi mahasiswa: Untuk memotivasi sebagai acuan dalam 

belajar bahasa arah dan menghindari pendidikan berbasis 

banking concept. 
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Sedangkan yang bersifat teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengalaman   dan pengetahuan baru dalam dunia 

pendidikan bahasa arab. Yaitu tentang bagaimana model pembelajaran 

kitab kuning berbasis pendekatan Humanistik. 

D. Kajian Pustaka 

Sejauh pengamatan penulis, ada beberapa penelitian yang 

membahas tentang metodologi pembelajaran bahasa arab, baik dalam 

lingkungan lembaga formal maupun non formal diantara hasil yang 

relevan adalah 

Pertama, Annisa Fatmayanti (2018).  Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta Tesis yang berjudul Pembelajaran Bahasa 

Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Jayapura di Tinjau dari 

Prespektif Pendekatan Humanistik.18 Dalam Penelitian ini membahas 

tentang pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan humanistik di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Jayapura. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tujuan pembelajaran , penggunaan materi, 

penggunaan strategi dan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di MAN 

Jayapura yang di tinjau dari pendekatan humanistik 

                                                           
18 Annisa Fatmayanti, Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) Jayapura di Tinjau dari Prespektif Pendekatan Humanistik.(Tesis, 

Program Magister Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2018) 
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Kedua, Maimunah (2016) Jurnal Studi Islam yang berjudul 

Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Humanistik dalam penelitian ini 

membahas tentang pembelajaran berbasis humanistik yang 

diaplikasikan didalam kelas dengan beberapa model diantaranya: 

pendidikan berbahasa terbuka, pembelajaran bahasa dengan kooperatif 

dan pembelajaran mandiri.19 

Ketiga, Uci Sanusi (2013)  Jurnal Pendidikan Agama Islam 

yang berjudul Pembelajaran dengan Pendekatan Humanistik 

Penelitian pada MTs Negeri Model Cigugur Kuningan. Pada penelitian 

ini peneliti tidak menemukan kebijakan khusus madrasah tentang 

pendidikan humanistik, dan pembelajaran humanistik MTs Negeri 

Model Cigugur Kuningan berjalan cukup baik ditandai dengan adanya: 

memperlakukan siswa seperti anak kandungnya, pemberian reward 

pada siswa yang berprestasi, pengembangan program ekstrakulikuler. 

Adapun problematika yang dihadapi diantaranya: Masih ada siswa 

yang masih sulit memahami materi, sebagian siswa masih kurang 

antusias dalam belajar, kejenuhan dalam belajar dan masih ada guru 

yang tidak mau dijadikan model dalam lesson study.20 

                                                           
19 Maimunah, Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Humanistik (Jurnal Studi 

Islam Volume 14, Nomor 1, Juni 2016) 
20 Uci Sanusi , Pembelajaran dengan Pendekatan Humanistik Penelitian 

pada MTs Negeri Model Cigugur Kuningan.( Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim 

Vol.11 No 2.2013) 
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Keempat, Siti Mujalah (2013) Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Skripsi yang berjudul Pendekatan Humanis dalam 

Pembinaan agama Islam bagi anak jalanan di Rumah Singgah dan 

Belajar Diponegoro. Dalam penelitian ini peneliti bertujuan untuk 

mengetahui pendekatan humanis yang diterapkan di Rumah singgah 

dan belajar diponegoro .ada lima faktor pendukung yang 

mempengaruhi proses keberlangsungannya. Dan dianggap telah 

berhasil dalam menerapkannya dari segi pembinaan agama maupun 

ketrampilan.21 

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

penulis kaji adalah sama-sama menggunakan pendekatan humanistik 

namun penulis akan lebih menekankan pada proses pembelajaran dan 

penerapannya. Dan Setelah membaca dan menelaah terhadap literatur-

literarture yang ada sepanjang pengetahuan penulis belum ada 

penelitian yang mengangkat tema seputar Pembelajaran Keterampilan 

Membaca Teks Kitab Kuning di Madrasah Diniyah Nurul ummah 

Kotagede Yogyakarta Dalam Prespektif Teori Belajar Humanistik. 

Dalam penelitian ini, peneliti sebagai pembaharu dalam penelitian-

penelitian sebelumnya 

                                                           
21 Siti Mujalah, Pendekatan Humanis dalam Pembinaan agama Islam bagi 

anak jalanan di Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro. Skripsi Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013) 

 



18 
 

E. Metode Penelitian 

 Metode Penelitian merupakan cara yang ditempuh oleh 

seseorang peneliti dalam memperoleh data dan menganalisisnya, maka 

data yang harus ditempuh oleh peneliti dalam mengolah data guna 

menemukan jawaban-jawaban dari beberapa permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini. Adapun langkah-lamgkahnya sebagai 

berikut. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research), disebut penelitian lapangan 

karena penelitian tersebut langsung mencari data yang dibutuhkan 

dilapangan.22  Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sugiono 

(2006) adalah penelitian yang dilakukan secara langsung 

dilapangan untuk memperoleh data yang diperlukan . dan jenis 

penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Penggunaan 

pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan pokok penelitian yaitu 

mendiskripsikan dan menganalisis mengenai Pembelajaran 

Keterampilan Membaca Teks Kitab kuning di Madrasah Diniyah 

Nurul Ummah Kotagede Dalam Prespektif Teori Beljar 

Humanistik. 
                                                           

22 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Metode Pendekatan 

Kualitatif,Kuantitatif dan RND (Bandung : alfabeta,2006)  hlm-3 
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2. Desain Penelitian 

Dalam mendesain penelitian yang terlebih dahulu 

dilakukan oleh seorang peneliti adalah melakukan penjajakan dan 

penilaian dilapangan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran 

sekilas tentang obyek penelitian. Dan juga untuk mendapatkan 

gambaran sekilas tentang sasaran penelitian. Sehingga lebih akrab 

dan harmonis antara pihak-pihak yan terkait. Berikut 

pembagiannya antara lain. 

a. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang akan dilakukan penelitian yaitu di pondok 

pesantren Nurul Ummah Kota gede Yogyakarta. 

b. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah informan, atau sumber 

yang dijadikan untuk memperoleh keterangan penelitian. 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek 

dari mana data dapat diperoleh.23 Adapun pihak-pihak yang 

dapat dijadikan informan adalah: 

1). Kepala Madrasah Diniyah Nurul Ummah 

2). Ketua III 

3). Ustadz 

                                                           
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek 

(Jakarta: Rineka Cipta,2002). Hlm 107 
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4). Santri 

c. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini adalah pada semester genap 

tahun ajaran 2019/2020 di Madrasah Diniyah Nurul ummah 

pada tanggal  20 Maret-20 April  2019. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data maka penulis menggunakan 

beberapa pengumpulan data, antara lain. 

a. Teknik Observasi 

Kegiatan observasi dilakukan pada saat kegiatan belajar 

mengajar berlangsung, tujuannya adalah untuk mengetahui 

situasi dan sikap siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Jenis observasi dalam penelitian ini adalah observasi langsung, 

yaitu pengamatan yang dilakukan terhadap atau proses yang 

terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan langsung diamati oleh 

pengamat.24 Adapun Observasi itu berupa: 

1). Place (tempat) seperti kondisi bangunan sarana dan 

prasarana serta fasilitas 

2). Actor (Pelaku) seperti para ustadz dan santri 

3). Activity (kegiatan) seperti kegiatan belajar mengajar 

                                                           
24 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 

2004)  hlm-91 
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b. Teknik Interview 

 Bentuk Interview yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah interview bebas dan terpimpin atau disebut 

dengan interview tercontrol atau controlled interview. Artinya 

penulis bebas mengajukan  pertanyaan-pertanyaan terkait 

dengan penelitian. 

Adapun Pihak yang diwawancarai adalah bagian 

Kurikulum Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede, Guru 

dan santri . Tujuannya adalah untuk  mengetahui pembelajaran 

Model pembelaran dengan pendekatan humanistik dan untuk 

mengetahui proses pembelajaran tersebut. 

c. Teknik Dokumentasi 

 Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data berupa gambaran umum Madrasah Diniyah 

Nurul Ummah Kota gede Yogyakarta. Letak geografis, sejarah 

berdiri dan perkembangannya, struktur organisasi, sarana dan 

prasarana yang dimiliki, keadaan ustadz/guru dan santri, serta 

dokumentasi lainnya yang dapat digunakan untuk kelengkapan 

data 
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1. Teknik analisi data 

a. Reduksi data 

Tahap ini dilakukan untuk merangkum data, 

menfokuskan pada hal-hal yang penting serta menghapus 

data-data yang tidak penting dari hasil observasi , 

wawancara dan dokumentasi. 

b. Trianggulasi 

Teknik trianggulasi data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah trianggulasi sumber, yaitu 

membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatitif . Hal itu dapat 

dicapai dengan jalan: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data 

hasil wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 

umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang –orang 

tentang situasi penelitian dengan apa yang 

dikatakannya sepanjang waktu. 
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4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang 

dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti 

rakyat baias, orang yang berpendidikan menengah atau 

tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 

5. Membandingkan hasil wawancara  dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan.25 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab I   

Merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang gambaran 

umum mengenai isi tesis secara keseluruhan . bab ini menguraikan 

beberapa pokok permasalahan yaitu, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian , tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan 

Bab II   

Merupakan bab yang berisikan tentang kajian teori di mulai dari 

pembelajaran pendekatan humanistik, hingga Qirā’ah 

Bab III 

Membahas tentang gambaran umum berdirinya Pondok 

pesantren Nurul Ummah Kota gede Yogyakarta, mulai dari letak 

geografis, sejarah berdiri dan perkembangnya, tujuan berdirinya, 

                                                           
25 Lexy J .Moeloeng. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung. PT 

Remaja Rosdakarya, Edisi Revisi, 2006) hlm -331 
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struktur organisasi, keadaan ustadz, siswa, serta sarana dan prasarana 

yang dimiliki 

Bab IV 

 Membahas tentang desain pembelajaran madrasah diniyah 

nurul ummah, hasil analisis penerapan metode humanistik dalam 

pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren nurul ummah meliputi 

latar belakang diajarkannya metode tersebut. Dan tingkat  kemampuan 

santri pondok pesantren nurul ummah kotagede dari segi membaca text 

arab 

Bab V 

  Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan 

kesimpulan dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas,  peneliti menyimpulkan  

tiga poin penting dalam penelitian ini. 

1. Desain pembelajaran kitab kuning di madrasah diniyah nurul 

ummah menggunakan 2 model pendekatan yaitu: model 

pendekatan teacher centered digunakan pada tingkatan 

awwaliyah dengan rata-rata peran 75% ustadz dan 25 % santri. 

sedangkan model pendekatan student centered digunakan pada 

tingkatan wustho dan ulya.dengan rata-rata peran 25% ustadz dan 

75% santri. 

2. Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran kitab 

kuning dipondok pesantren nurul umah kotagede Yogyakarta 

meliputi: Metode sorogan, metode jalsah atau halaqah, metode 

musyawarah, metode mudzakarah, dan metode seminar. 

3. Adapun hasil yang diperoleh dari pembelajaran yang berpusat 

guru yaitu kelas 3 awaliyah a memperoleh nilai rata-rata kelas 83, 

kelas 3 awaliyah b memperoleh nilai rata-rata kelas 72, kelas 4 

awaliyah a memperoleh nilai rata-rata kelas 81 dan kelas 4 

awaliyah b memperoleh nilai rata-rata kelas 72. 
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Sedangkan model pembelajaran yang berpusat pada siswa 

memperoleh nilai sebagai berikut: kelas I wustho memperoleh rata-

rata kelas 78, kelas II wustho memperoleh rata-rata kelas 79, kelas I 

ulya memperoleh rata-rata kelas 84,33 dan kelas II ulya memperoleh 

rata-rata kelas 81 

Jika digabungkan keempat kelas dari masing-masing 

pendekatan, pendekatan yang berbasis pada guru memperoleh nilai 

78 sedangkan pendekatan yang berbasis pada siswa memperoleh 

nilai 80. Dari hasil nilai tersebut hal ini menujukan bahwasanya 

pembelajaran humanistik mampu meningkatkan kemampuan 

membaca santri,  

B. SARAN 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan adanya sebuah 

penelitian lain yang membahas tentang kebahasaan dengan teori 

belajar humanistik yang tidak hanya berbicara seputar membaca text 

arab, tapi juga bagaimana meningkatkan kemampuan bahasa lainnya 

seperti halnya kemampuan berbicara. Bisa juga menerapkan metode-

metode pembelajaran lainnya yang berlandaskan pada teori 

humanistik yang masih jarang digunakan dalam pembelajaran kitab 

kuning 
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Bahkan menemukan metode  pembelajaran kitab kuning 

yang baru dengan teori belajar humanistik, sehingga mampu 

memperkaya khazanah  metode-metode pembelajaran  kebahasaan. 
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